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ABSTRAK

Fadila Suryani (1303478) : Interakss Konservatisme Conditional dan
Income Smoothing (Studi Empiris pada Pada
Perusahaan Finance yang Terdaftar di BEI
Tahun 2010-2015).

Pembimbing|. Nurzi Sebrina, SE, M.Sc, Ak
Pembimbing I1. Halmawati, SE, M .S

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai interaks
konservatisme conditional dan income smoothing pada perusahaan finance yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015, dengan sampel penelitian berjumlah 60
perusahaan menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini, income smoothing
diukur dengan menggunakan model Eckel (1981), dengan model ini dikelompokkan
perusahaan yang melakukan income smoothingdan non income smoothing. Sehingga
diperoleh perusahaan yang melakukan income smoothing sebanyak 27 perusahaan dan
non income smoothing sebanyak 33 perusahaan. Sedangkan untuk mengukur tingkat
konservatisme conditional pada tiap kelompok tersebut digunakan model Ball dan
Shivakumar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konservatisme conditional
pada perusahaan income smoothingdan non income smoothing dalam kedua model
tersebut tidak signifikan sehingga tidak adanya konservatisme conditional dalam kedua
grup tersebut. Diharapkan kepada pengguna laporan keuangan tidak hanya berpodoman
pada informasi laba sgja karena, informasi laba yang disgjikan dapat menyesatkan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan jika manajemen berperilaku oportunistik.

Kata Kunci :KonservatismeConditional, Income Smoothing, Non Income Smoothing,
Perilaku Oportunistik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bertujuan untuk menyagjikan informas yang
berguna dalam menilai kemampuan mangemen dalam menggunakan sumber
daya perusahaan secara efektif untuk mencapai tujuan utama perusahaan
(Belkaoui, 2006:217). Laporan keuangan menggambarkan kinerja manger
dadam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan
menginformasikan kondisi perusahaan dalam suatu periode. Informas yang
adadalam laporan keuangan akan digunakan oleh pihak eksternal dan internal
perusahaan seperti, investor, kreditur, pemerintah, pemasok, manger,
karyawan dan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan.

Dengan adanya penygjian informasi keuangan berupa laporan
keuangansalah satunya informasi laba dalam laporan keuangan, pengguna
dapat melihat bagaimana kondisi finansial perusahaan dan kinerja manajemen
pada suatu periode. Mangemen akan melakukan berbagai upaya untuk
menunjukkan performa terbaik kepada publik. Disamping memiliki tanggung
jawab menampilkan performa terbaik perusahaan bagi pihak eksternal,
manger juga bertanggungjawab terhadap penyediaan laporan keuangan bagi
pihak yang memiliki kepentingan berbeda-beda terhadap informasi akuntansi
perusahaan. Informasi akuntansi yang disgikan dalam bentuk laporan

keuangan harus memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku.



Standar akuntans akan memberikan ruang fleksibilitas dalam
menentukan metode akuntansi yang dapat digunakan. Mangemen dapat
menggunakan fleksibilitas tersebut untuk mengelola pendapatan kearah yang
lebih menguntungkan bagi pihak mangemen (Molenaar, 2009). Kebebasan
dalam menentukan metode akuntansi dapat berpengaruh terhadap angka-angka
akuntansi yang disgiikan dalam laporan keuangan perusahaan. Dengan
pentingnya bagi mangemen untuk menyajikan informasi laba bagi semua
pihak, hal ini akan memicu manaemen untuk melakukan perilaku yang tidak
semestinya yaitu, dengan melakukan tindakan mangemen laba untuk
memperlihatkan performatersebut dimata pengguna laporan keuangan.

Managjemen laba adalah pilihan managjer terhadap kebijakan akuntans,
atau tindakan nyata yang mempengaruhi laba agar lebih mencapai tujuan laba
yang akan dilaporkan (Scott : 2015 : 445). Dengan kebijakan akuntansi
tersebut dapat dilakukan permainan angka melalui metode akuntansi yang
senggja dan digunakan sesuai dengan kepentingan orang yang melakukan
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Hal tersebut bisa berdampak
pada informasi yang disgjikan dimana, dapat menyesatkan pengguna laporan
keuangan.

Mangjer dapat terlibat dalam beberapa bentuk pola mangemen laba
seperti :Taking a bath, Income minimization, Income maximization dan
Income Smoothing (Scott : 2015:447). Pola manajemen laba yang menarik dan
sering dilakukan oleh mangemen adalah income smoothing, karena

memberikan perseps kepada investor tentang kestabilan laba yang diperoleh



perusahaan dengan memanfaatkan kebijakan akuntans tertentu dan
memberikan keuntungan kepada mana emen.

Perataan |aba (income smoothing)adalah tindakan yang paling menarik
dari beberapa aktivitas pola mangjemen karena memberikan persepsi
kestabilan laba yang disgjikan perusahaan dengan memanfaatkan kebijakan
akuntans tertentu agar laba yang disgjikan sesuai harapan mangemen dan
investor (Scott, 2015:447). Tindakan yangdilakukan manaemen walaupun
dianggap normal bagi perusahaan, hal tersebut dapat mengakibatkan laporan
keuangan yang disgjikan kepada penggunatidak dapat diandalkan.

Fenomena income smoothing sudah lama dilakukan oleh banyak
perusahaan, akan tetapi income smoothing masih tetap menjadi bahan diskusi
bagi para praktis dan para akademisi mengenal etis atau tidaknya tindakan
tersebut. Para praktiss menilai income smoothing sebagai kecurangan
sementara para akademisi menilai income smoothing tidak bisa dikategorikan
sebagai kecurangan. Tetapi mereka setuju bahwa income smoothing adalah
upaya untuk menstabilkan laba dengan menggunakan metode dan prosedur
akuntans yang diterima dan diakui secara umum (Vivian, 2015). Namun,
infformasi yang disgjikan akan menyesatkan pengguna dalam pengambilan
keputusan.

Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai perilaku
income smoothing pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah pendlitian yang dilakukan oleh Subekti (2005) menyebutkan bahwa

perusahaan manufaktur yang melakukan income smoothing sebanyak 34



perusahaan manufaktur dengan rentang waktu penelitian pada tahun 1999-
2002. Pendlitian selanjutnya dilakukan oleh Farina et a. (2013) menyebutkan
bahwa ada 61 perusahaan yang melakukan income smoothing dengan rentang
waktu pendlitian tahun 2006-2011. Penelitian yang dilakukan oleh Vivian
(2015) juga menyebutkan bahwa perusahaan perkebunanyang melakukan
income smoothing sebanyak 6 perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI
dan 9 perusshaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Malaysia dengan
rentang waktu penelitian pada tahun 2010-2013. Dari beberapa penelitian
tersebut perusahaan yang ada di indonesia masih cenderung melakukan
perilaku income smoothing, sehingga informasi yang disgjikan dalam laporan
keuangan akan menyesatkan pengguna dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan dari beberapa penelitian income smoothing tersebut
peneliti tertarik menggunakan perusahaan finance yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan rentang waktu penelitian dari tahun 2010-2015 untuk
melihat perilakuincome smoothing pada perusahaan finance. Perusahaan
finance adalah perusahaan yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
perusahaan sektor lainnya sehingga menarik untuk diteliti dimana, perusahaan
finance menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat yang akan memberikan tingkat risiko yang cukup besar jika
mangjemen melakukan perilaku oportunistik seperti, income smoothing.
Perilakuincome smoothing yang dilakukan oleh mangjemen bertujuan
untuk mempertahankan performa terbaik perusahaan dihadapan stakeholder

dan investor. Perilakuincome smoothingtersebut dipandang sebagai perilaku



oportunistik, dimana manger akan memaksimalkan utilitas dalam menghadapi
kontrak kompensasi dan hutang. Untuk membatasi perilaku oportunistik
tersebut muncullah konsep konservatisme akuntansi. Pelaporan keuangan
yang oportunistik diimbangi oleh akuntansi konservatisme (Watts, 2003).
Konservatisme akuntansi menjadi salah satu mekanisme yang mencegah
managjer untuk melakukan tindakan income smoothing.

Konservatisme adalah salah satu prinsip yang berhubungan dengan
laporan keuangan dan informasi laba. Watts (2003) mendefinisikan
konservatisme sebagai perbedaan variabilitas yang diminta untuk pengakuan
laba dibandingkan rugi. Konservatisme akuntansi berarti harus segera
mengakui kerugian, biaya atau hutang yang mungkin akan terjadi dan tidak
boleh mengakui laba, pendapatan atau aktiva sebelum benar-benar terjadi. Hal
tersebut dapat mengakibatkan nilai kewajiban dan biaya akan cenderung tinggi
serta nilai aktiva dan pendapatan akan cenderung rendah dalam laporan
keuangan.Dengan adanya konservatisme tersebut maka akan menghasilkan
laba yang rendah karena memperlambat pengakuan pendapatan dan
mempercepat pengakuan biaya.

Konservatisme dibagi menjadi dua bagian, yaitu konservatisme
conditional dan konservatisme unconditional. Konservatisme conditional
berhubungan dengan ketepatwaktuan pengakuan rugi dalam laporan
keuangan, terkait earnings. Hal ini akan dipengaruhi oleh adanya bad news

dan good news. Sedangkan konservatisme unconditional terkait dengan neraca



dan tidak tergantung pada bad news dan good news, yang berarti independen
dari adanya berita baik atau buruk di lingkungan bisnis perusahaan.

Alasan penerapan konservatisme akuntansi adalah perusahaan berada
pada kondis ketidakpastian ekonomi dimasa mendatang. Konservatisme
akuntansi dapat digunakan untuk menghindari moral hazard yang disebabkan
oleh pihak yang mempunya asimetri informasi.Managjer lebih banyak
mengetahui informasi yang tidak diketahui oleh publik karena manaemen
(agent) yang dipercayakan principal untuk mengelola perusahaan tersebut,
sehingga melaporkan laba sesuai dengan keinginan mangjer. Konservatisme
disini dapat bermanfaat karena menjadi salah satu mekanisme yang mencegah
mangjer melakukan hal tersebuit.

Watts (2003) mengungkapkan bahwa konservatisme akuntansi muncul
dari insentif yang berkaitan dengan biaya kontrak, litigasi, dan paak yang
bermanfaat bagi perusahaan, untuk mengurangi biaya keagenan dan
pembayaran yang berlebihan kepada pihak-pihak seperti mangjer, pemegang
saham, pengadilan dan pemerintah. Adanya biaya litigas yang lebih tinggi,
mangjer memiliiki insentif untuk mengecilkan penghasilan dengan
mempercepat pengakuan bad news daripada good news. Kebijakan
mangjemen atas akrual kemudian mengarah pada peningkatan tingkat
konservatisme akuntansi. Namun disatu sisi, insentif bonus mengarah kepada
menyembunyikan atau menunda bad news yang akan menurunkan tingkat
konservatisme conditional (Pae, 2007 dalam Molenaar, 2009). Oleh karena

itu, hubungan konservatisme dan income smoothing dalam pelaporan



keuangan adalah konservatisme bermanfaat untuk membatas manger
berperilaku oportunistik dimana, secara langsung dapat membatasi mengjer
mel akukan tindakan income smoothing.

Konsep konservatisme setelah pengadopsian IFRS telah digantikan
oleh prudence, dimana pengakuan pendapatan boleh diakui walaupun masih
berupa potensi, sepanjang memenuhi ketentuan pengakuan pedapatan
(revenue recognition) dalam IFRS. Principle based yang diterapkan oleh IFRS
menjadikan IFRS lebih fleksibel dan sederhana yang dapat mempengaruhi
mangjemen dalam melakukan pencatatan akuntansi dan pengungkapannya.
Sehingga memungkinkan perusahaan untuk menerapkan konservatisme
akuntansi karena perusahaan menghadapi ketidakpastian, namun dalam level
yang tepat. Penelitian sebelumnya yang mendukung mengenai konservatisme
akuntanss sebelum dan sesudah pengadopsian IFRS menunjukkan hasil
bahwa tidak terdapatnya perbedaan antara sebelum dan sesudah pengadopsian
IFRS (Chen et al, 2012).

Penelitian terdahulu yang meneliti mengenai  konservatisme
conditional dan income smoothing dilakukan oleh beberapa pendliti
sebelumnya seperti, Gassen Joachim et al. (2006), Hashem Valipour et al.
(2011), Jose et a. (2012), , Shaban (2015). Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan hasil penelitian yang berbeda. Gassen Joachim et al. (2006)
menyelidiki perbedaan internasional income smoothing dan konservatisme
conditional pada negara common law dan negara code lawmereka menemukan

bahwa income smoothing dan konservatisme conditionalmerupakan dua



atribut laba fundamental yang berbeda, yang menunjukkan secara teoritis
bahwa kedua atribut memiliki cara untuk menghasilkan pendapatan yang
berbeda dalam menghasilkan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Valipour et a. (2011) menemukan
Penelitian yang dilakukan oleh Valipour et a. (2011) menemukan bahwa tidak
adanya konservatisme conditionalakuntansi pada perusahaan smoothing dan
non smoothing, konservatisme akuntansi di perusahaan smoothing disebabkan
oleh perilaku perataan |aba.Bahwa perusahaan smoothing dan perusahaan non
smoothing memiliki insentif untuk kelancaran produktif kearah yang
konservatisme. Jose Elias Feres et a. (2012) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang non smoothing memiliki tingkat
konservatisme conditional yang lebih tinggi dimana perusahaan memiliki
kesempatan untuk mengakui economic losses daripada perusahaan
smoothingdan perusahaan smoothing memiliki tingkat konservatisme
conditional yang rendah.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Shaban (2015) menemukan
bahwa adanya hubungan antara konservatisme dan income smoothing, yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak melakukan income smoothing
lebih konservatif. Hasil penelitian yang berbeda tersebut mungkin disebabkan
oleh perbedaan objek penelitian dan pengukurannya.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Valipour
et a. (2015) tentang The Interaction of Income Smoothing and Conditional

Accounting Conservatism : Empirical Evidence From Iran bahwa penelitian



ini untuk melihat apakah konservatisme conditional akuntansi dapat
digunakan untuk membatas perilaku oportunistik mangemen pada
perusahaanfinance yang ada di indonesia. Untuk itu pendliti akan
menggunakan sampelincome smoothing pada perusahaan finance yang
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu income smoothing dan non income
smoothingdengan model Eckel (1981).Selanjutnya, untuk melihat
konservati sme conditional pada perusahaan income smoothing dan non income
smoothingmenggunakan model Ball dan Shivakumar (2005).

Dari pemaparan diatas serta penelitian yang dilakukan oleh penéliti
terdahulu terkait konservatisme dan income smoothing maka peneliti mencoba
mengangkat topik penelitian dengan judul * Interaksi Konservatisme
Conditional dan Income Smoothing (Studi Empiris pada Perusahaan

Financeyang Terdaftar di BElI Tahun 2010-2015)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah daam penelitian ini adalah :agpakah konservatisme
conditional dapat membatasi perilaku oportunistik mangemen dalam
melakukan income smoothing dengan melihat interaksi konservatisme
conditional itu sendiri pada perusahaan finance yang terdaftar di Bursa Efek

IndonesiaT ahun 2010-2015 ?
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C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan bukti empiris dan menginformasikan mengenai interaksi
antara konservatisme conditional dan perilakuincome smoothing pada

perusahaan finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2015.

D. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan yang hendak dicapai tersebut, penulis juga berharap
bahwa pendlitian ini dapat memberikan manfaat :

1. Bagi akademis, dapat bermanfaat untuk memberikan bukti empiris dari
kasus di indonesia mengenai interaksi konservatisme conditional dan
income smoothing serta memberikan informas yang dapat dipergunakan
untuk perkembangan penelitian selanjutnya.

2. Bagi user, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenal dampak kebijakan konservatisme conditional terhadap
kemungkinan adanya income smoothing pada perusahaan serta dapat
menjadi pertimbangan untuk keputusan investasi.

3. Bagi pendliti sendiri, dapat menambah dan memperdalam pengetahuan
serta hasil penelitian ini diharapkan dapat dipahami secara mendalam

tentang interaksi konservatisme conditional dan income smoothing.



BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefiniskan hubungan keagenan
sebagal suatu kontrak kerjasama antara pemilik perusahaan dengan agen
atau orang yang akan menjalankan keputusan dari pemilik. Mangjer selaku
orang yang bertanggung jawab menjalankan perusahaan punya tanggung
jawvab terhadap pemilik perusahaan. Teori keagenan menjelaskan
bagamana hubungan antara pemilik perusahaan dengan orang yang
dipekerjakan oleh pemilik perusahaan tersebut untuk menjalankan
perusahaan sehingga mendatangkan nilai tambah bagi perusahaan.

Pada model keagenan dirancang sebuah sistem yang melibatkan
antara pemilik (principal) dan mangemen (agent), sehingga dibutuhkan
kontrak antara kedua belah pihak tersebut. Dalam kesepakatan kontrak
diharapkan dapat memaksimalkan utilitas principal dan dapat memuaskan
dan menjamin agent untuk menerima reward dari aktivitas pengelolaan
perusahaan tersebut.

Teori keagenan menjelaskan adanya konflik antara mangemen
sebagali agent dengan pemilik sebagal principal yang merugikan kedua
belah pihak. Mangjer sebaga agent yang memegang kuasa dari principal
biasanya cenderung melakukan perilaku yang tidak seharusnya

(dysfungsional behavior), alasannya karena adanya asimetri informas

11
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dalam laporan keuangan perusahaan. Mangjer lebih banyak mengetahui
informasi mengenai  perusahaan daripada pemilik dan manger juga
memiliki wewenang dalam menetapkan keputusan dalam perusahaan.

Menurut Scott (2015: 358) teori keagenan merupakan cabang dari
gametheory yang mempelgjari skemadari kontrak untuk memotivasi agen
yang rasional untuk bertindak sesuai keinginan dari principal. Hubungan
agens ada ketika salah satu pihak (principal) menyewa pihak lain (agent)
untuk melaksanakan jasa dan dalam hal melaksanakan ha tersebut,
principal mendelegasikan wewenang kepada agent untuk membuat
keputusan.

Namun, dalam praktiknya kadangkala terjadi konflik yang
disebabkan karena masing-masing pihak memiliki kepentingan yang
berbeda. Agent sering kali bertindak untuk kepentingannya sendiri dan
mengesampingkan kepentingan principal. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya konflik, konflik ini disebut dengan konflik keagenan.

Munculnya konflik disebabkan karena adanya asimetri informasi
atau adanya kesenjangan informasi antara agent selaku pihak yang
menyediakan informasi dengan principal dan stakeholders sebagai
pengguna informasi. Menurut Scott (2015:8) terdapat dua jenis asimetri
informasi yaitu:

a. Adverse selection, terjadi ketika para manger dan pihak dalam
perusahaan memiliki pengetahuan |ebih tentang keadaaan dan prospek

perusahaan dibandingkan dengan investor, sehingga informasi
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mengenai fakta yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan
investasi tidak disampaikan oleh manajer kepada investor.

b. Moral hazard, terjadi ketika kegiatan yang dilakukan oleh mangjer
tidak sepenuhnya diketahui oleh pemegang saham, sehingga
memungkinkan mangjer untuk melanggar aturan-aturan kontrak diluar
pengetahuan pemegang saham.

2. Manajemen Laba
a. Pengertian Manajemen Laba

Mangjemen laba (earning management) adalah pilihan mangjer
terhadap kebijakan akuntansi, atau tindakan yang nyata dilakukan oleh
mangjer sehingga mempengaruhi laba guna mencapai beberapa tujuan
laba yang akan dilaporkan (Scott : 2015: 445). Pemahaman atas
mangjemen laba dibagi menjadi dua. Pertama, melihat sebagal
perilaku oportunistik mangjer untuk memaksimalkan utilitasnya dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan political cost
(Opportunistic  Earnings Management). Kedua, memandang
mangjemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient
Earnings Management), dimana managemen laba memberikan
mangjer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga
untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.

b. PolaManajemen Laba

Bentuk-bentuk pola manjemen laba yang dikemukakan oleh Scott
(2015 : 447) yaitu :



1)

2)

3)

4)

14

Taking a Bath atau big bath, praktek ini biasanya dilakukan dalam
kesulitan keuangan atau periode restrukturisasi. Mangemen dapat
mengetahui biaya masa depan, catatan sgjumlah kerugian, dan atau
penghapusan aset saat ini dalam rangka menciptakan cadangan laba
masa depan yang akan diketahui dimasa mendatang cadangan akrual.
Income Minimization, minimalisasi laba dilakukan ketika perusahaan
sedang menikmati periode profitabilitas tinggi. Mangemen dapat
melakukan penghapusan aset berwujud maupun tak berwujud atau
pengeluaran biaya iklan suatu barang dan pengeluaran R&D dengan
tujuan untuk meminimalkan pajak penghasilan dan atau menghindari
atau mengurangi biaya politik.

Income Maximization, mangemen melakukan maksimalisasi laba
untuk mencapai tujuan tertentu seperti tujuan bonus atau menghindari
pelanggaran perjanjian.

Income Smoothing, perusahaan umumnya lebih memilih untuk
mel aporkan trend pertumbuhan laba yang stabil daripada menunjukkan
perubahan laba yang meningkat atau menurun secara drastis.
Perusahaan dapat memperkirakan kekuatan laba persisten, untuk
menciptakan cadangan keuntungan guna mengantisipasi kerugian

aktual masa depan atau untuk kompensasi mana emen.
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3. Perataan L aba (Income Smoothing)
a. Definis Perataan L aba (Income Smoothing)

Tindakan income smoothing adalah sarana yang dilakukan oleh
pihak mangjemen untuk mengurangi fluktuas pelaporan penghasilan
yang didapat dan memanipulasi variabel-variabel akuntans atau
dengan melakukan transaksi-transaks riil (Budiasih, 2009).Tindakan
tersebut dapat menyebabkan informasi yang diungkapkan menjadi
menyesatkan.

Barnea et a (1976)mendefinisikan income smoothing sebagai
pengurangan fluktuasi yang disengaja terhadap beberapa level laba
supaya dianggap norma bagi perusahaan.Menurut Eckel (1981),
terdapat tiga hal penting yang berhubungan dengan perilaku smoothing
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Keputusan managemen
dipengaruhi oleh lingkungan perusahaan dan cara kerja merupakan
perilaku yang berkaitan dengan natural smoothing. Selanjutnya,
tindakan yang secara tidak langsung termasuk praktik operasiona
tertentu berkaitan dengan real smoothing sedangkan, pilihan akuntansi
yang digunakan adalah ha yang berhubungan dengan artificial
smoothing.

Menurut Scott (2015 : 447), income smoothingadalah tindakan
yang paling menarik dari beberapa aktivitas pola mangemen karena,
memberikan perseps kestabilan laba yang disgjikan perusahaan

dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi tertentu agar laba yang
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disgikan sesuai harapan mangemen dan investor. Dari beberapa

definisi tersebut dapat dikatakan bahwa perataan laba sebagai tindakan

yang disengaja dilakukan oleh mang emen untuk mengurangi fluktuasi
laba dengan kebijakan akuntansi yang berlaku sehingga laba tersebut
dianggap normal bagi perusahaan.

Tindakan income smoothing yang dilakukan oleh pihak
mangjemen tidak melanggar aturan namun, dapat mengakibatkan
pengungkapan laporan keuangan menjadi menyesatkan bagi para
pengguna laporan keuangan perusahaan sehingga pemakai laporan
keuangan tidak dapat melakukan pengambilan keputusan yang tepat.

. Jenis Perataan L aba (Income Smoothing)

Menurut Lambert (1984) perataan |aba dapat diakibatkan oleh
duafaktor, yaitu:

1) Natural Smoothing (perataan aami), memiliki implikasi bahwa
sifat proses perolehan laba memang mempunyal sifat airan laba
yang ratatanpa adanyaintervens dari luar.

2) Intentional Smoothing (perataan yang disengga), biasanya
dihubungkan dengan tindakan mangemen. Dapat dikatakan
Intentional Smoothing berkenaan dengan situasi dimana rangkaian
earning yang dilaporkan dipengaruhi oleh tindakan mangemen.
Intentional Smoothing dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

a) Real Smoothnig, merupakan usaha yang diambil oleh

mangemen dalam merespon perubahan kondis ekonomi.
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Dapat juga berarti suatu transaksi yang sesungguhnya untuk
dilakukan atau tidak dilakukan berdasarkan pengaruh perataan
pada laba. Perataan ini menyangkut pemilihan waktu kejadian
transaks riil untuk mencapal sasaran perataan.

b) Artificial Smoothing, merupakan suatu usaha yang disengga
untuk mengurangi variabilitas airan laba secara artificial.
Perataan laba ini menerapkan prosedur akuntansi untuk
memindahkan biaya dan pendapatan dari satu periode ke
periode tertentu. Dengan kata lain, artificial smoothing dicapal
dengan menggunakan kebebasan memilih prosedur akuntans
yang memperbolehkan perubahan cost dan revenue dari suatu

periode akuntansi.

c. Motivas melakukan Perataan L aba (I ncome Smoothing)

Income smoothing merupakan perilaku yang logis dan rasional
didasarkan pada asums dalam accounting theory bahwa agen adalah
individual yang rasional memperhatikan kepentingan dirinya (Ratih,
2011).Menurut Beidleman dalam Ratih (2011), terdapat dua aasan
bagi mangemen meratakan laba, yaitu :(1)asums bahwa airan laba
yang stabil dapat mendukung dividen dengan tingkat yang lebih tinggi
daripada suatu aliran laba yang berbeda-beda, sehingga memberikan
pengaruh yang menguntungkan bagi nilai saham perusahaan seiring
turunnya tingkat resiko perusahaan secara keseluruhan. (2) berkenaan

pada perataan kemampuan untuk melawan hakikat laporan |aba yang
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bersifat siklus dan kemungkinan juga akan menurunkan korelasi antara
ekspektasi pengembalian perusahaan dengan pengembalian portofolio
pasar.

Menurut Hepworth (1953) dalam Budiash (2009), ada
beberapa aasan dilakukannya perataan laba oleh mangemen dengan
tujuan memperbaiki hubungan dengan kreditur, investor dan karyawan
serta meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis, diantaranya
adalah :

1) Sebaga rekayasa untuk mengurangi laba dan menaikkan laba pada
periode berjalan sehingga dapat mengurangi utang paj ak.

2) Meningkatkan kepercayaan investor karena kestabilan dan
kebijakan dividen sesuai dengan keinginan investor.

3) Mempererat hubungan antara mangjer dan karyawan karena dapat
menghindari permintaan kenaikan upah atau gaji oleh karyawan.

4) Siklus peningkatan dan penurunan laba dapat ditandingkan dan

tingkat optimesme dan pesimisme dapat diperlunak.

Brynshaw dan Eldin(1989) dalam Subekti (2005), menyatakan
bahwa terdapat dua hal yang memotivasi managjer dalam mengambil
keputusan untuk melakukan perataan laba yaitu :

a) Rencana kompensass mangjemen biasanya dihubungkan dengan
kinerja perusahaan yang terlihat dalam laba yang dilaporkan,

sehingga setiap fluktuasi |aba akan mempengaruhi kompensasi.
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b) Fluktuasi dalam kinerja mangjemen mungkin mengakibatkan
intervensi pemilik untuk mengganti mangemen dengan cara
pengambilalihan atau penggantian mangemen, dan ancaman
penggantian mangemen ini mendorong mangemen untuk

membuat |aporan kinerja yang sesuai dengan keinginan pemilik.

d. Teknik Perataan Laba (Income Smoothing)

Berbagai teknik yang digunakan dalam perataan laba diantaranya:

1. Perataan melalui waktu terjadinya transaks atau pengakuan
transaksi. Pihak mang emen dapat menentukan atau mengendalikan
waktu transaksi melalui kebijakan mangjemen sendiri (accruals).
Misalnya, biaya riset dan pengembangan serta biaya diskon dan
kredit.

2. Perataan melalui alokas untuk beberapa periode tertentu. Manger
memiliki kewenangan untuk mengaplikasikan pendapat dan atau
beban untuk peride tertentu. Misalnya, jika penjualan meningkat
maka mangemen dapat membebankan biaya riset dan penelitian
serta amortisasi pada periode tertentu untuk menstabilkan laba.

3. Perataan melaui klasifikasi. Mangjemen memiliki kewenangan dan
kebijakan sendiri untuk mengklasifikasikan pos-pos rugi laba
dalam kategori yang berbeda.

Foster (1986) dalam Widaryanti (2009) mengklasifikasikan
unsur-unsur laporan keuangan yang seringkali dijadikan sasaran untuk

melakukan perataan laba adalah unsur pendapatan dan unsur biaya.
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e. Model Eckel (1981)

Penelitian yang telah dilakukan Eckel (1981) bertujuan untuk
meninjau penelitian perataan laba sebelumnya dan menawarkan
alternatif kerangka konseptual untuk mendeteksi atau mengidentifikasi
perilaku perataan labaTelah ada sejumlah penelitian yang dilakukan
pada perataan laba tersebut.Penelitian yang dilakukan eckel
mengusulkan cara konseptual yang berbeda dari mengamati perilaku
perataan laba.Penelitian sebelumnya yang melihat perataan laba pada
perusahaan disarankan oleh Hepworth (1953), dan dilanjutkan oleh

Gardon (1966).

Copeland (1968) dalam Eckel (1981) menunjukkan tiga metode
umum untuk mengidentifikasi perilaku perataan laba (1) memastikan
langsung dari mangjemen melalui wawancara, kuisioner atau observasi
; (2) kontak pihak kedua seperti CPA atau (3) memeriksa data ex post.
Sebagian besar peneliti memilih metode terakhir, tidak ada pendliti
yang memanfaatkan metode lain.Akhirnya beberapa peneliti meneliti
efek dari variabel smoothing pada normalisasi pendapatan dari satu
periode sgja, seperti yang ditunjukkan oleh Copeland (1968) dan
Imhoff (1977).

Kesimpulan bahwa perilaku income smoothingterbuat dari
sebuah penelitiancross-sectional (satu periode) yang lemah. Perilaku
income smoothing yang secara implisit menyinggung pola perilaku

dari waktu ke income smoothingharus dilakukan pada data time series.
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Kerangka konseptual yang ditawarkan oleh Eckel untuk
mengatasi kelemahan yang dirasakan sebelumnya untuk mendeteksi
perilaku income smoothing.Kesulitan utama dengan metodologi
Gordon adalah jika perusahaan memilih variabel akuntansi tunggal
cenderung melakukan income smoothing(diberi spesifik expectation
model), maka adalah perusahaanprima facie, sebuah income
smoothing.Perlunya normalisasi aliran pendapatan beberapa spesifik
expextation model.Sedangkan kesulitan utama metodologi  Imhoff
adalah ketergantungan pada R?s pendapatan dan penjualan pada waktu
ukuran variabilitas dan menyebutkan bahwa ketiga jenis perataan laba
harus saling eksklusif.Imhoff menyatakan bahwa dengan tingkat tinggi
variabilitas pendapatan dapat diklasifikasikan sebagai income
smoothing.

Oleh karena itu, Eckel mengusulkan aternatif kerangka
konseptual untuk menyelidiki adanya perilaku income smoothing,
sehingga di gunakanlah model tersebut dalam penelitian ini.
Penggunaan indeks Eckel dalam penelitian ini dipertimbangkan bahwa
indeks tersebut objektif, tidak tergantung pada prediks laba dan
berdasarkan perhitungan statistic dengan suatu cut off yang jelas antara
income smoothing dan tidak income smoothing. Beberapa penelitian di
Indonesia dengan model Eckel yang menunjukkan adanya income
smoothingpada perusahaan yang terdaftar di bursa efek seperti,

[Imainir (1993), Zuhro (1996), Khafid (2002) dalam Mursalim (2003).
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Model atau instrumen pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan Indeks Eckel, dengan
menggunakan nilai absolut coefficient variation (CV) variabel
pengahasilan bersih/laba dan variabel penjualan bersih. Perusahaan
diklasifikasikan kedalam kelompok yang melakukan income
smoothingapabila mempunyai nilai absolut indeks eckel kurang dari
satu sedangkan yang tidak melakukan income smoothingapabila indeks
income smoothinglebih besar sama dengan satu (Eckel 1981). Indeks
Eckel dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Indeks Perataan Laba : CV Al
CVAS

Dimana:
CV: Koefisien variasi, yaitu standar devias dibagi dengan nilai
yang diharapkan (Deviasi standar/expected value)
Al : Perubahan penghasilan bersih (laba) dalam satu periode

AS : Perubahan penjualan dalam satu periode

Nilai CVa, dan CVas dihitung dengan rumus sebagal

| z

. |E( i ) v Variance
berikut: |[————:A X Atau

n—1 Expected Value

Dimana:

AX : perubahan laba (1) atau penjuaan(S) antara tahun n dengan n-1
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AX : rata rata perubahan laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n
dengann-1
n : banyaknyatahun yang diamati
4. Konservatisme Akuntansi
a. Definisi Konservatisme Akuntans

Konservatisme sebagai perbedaan variabilitas yang diminta
untuk pengakuan laba dibandingkan rugi.Watts (2003) juga
mengungkapkan bahwa konservatisme akuntans muncul dari insentif
yang berkaitan dengan biaya kontrak, litigasi, dan paak yang
bermanfaat bagi perusahaan untuk mengurangi biaya keagenan dan
mengurangi pembayaran yang berlebihan kepada pihak-pihak seperti
mangjer, pemegang saham, pengadilan dan pemerintah.

Basu (1997) melakukan penelitian terkait isu yang sama dan
mendefiniskan konservatisme pada kecenderungan akuntan utuk
memerlukan tingkat yang lebih tingkat dari verifikasi pengakuan kabar
baik (good news) dari berita buruk(bad news) dalam laporan keuangan.
Laba akan lebih cepat mencerminkan berita buruk daripada
keuntungan yang belum direalisasikan. Sedangkan menurut
Soewardjono (2005:245), konservatisme adalah sikap atau aliran
(mahzab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil
tindakan atau keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek

dari ketidakpastian tersebut.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
konservatisme merupakan suatu sikap atau perilaku managjemen dalam
menyikapi kondisi ketidakpastian. Pihak managemen akan melaporkan
aset lebih rendah dan melaporkan kewagjiban lebih tinggi, serta
menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya
(termasuk dalam konservatisme conditional). Dampak dari konsep
konservatisme terhadap prinsip akuntansi tidak mengakui pendapatan
atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya cukup
besar.

. Sgarah Konservatisme Akuntans

Berdasarkan penelitian Zelmiyanti (2014) yang menjelaskan
perkembangan dari konsep konservatisme dimulai dari sebelum dan
sesudah adanya IFRS. dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa
Starling (1967) dalam Basu (2009) menyatakan konservatisme
merupakan prinsip yang paling kuno dan memiliki pengaruh yang
paling besar dalam akuntansi. Konservatisme disarankan oleh auditor
segjak abad ke 14 dan pada awal abad ke 15 diterapkan oleh pengusaha.
Pendorf (1930) dalam Basu (1997) menyatakan bahwa pada abad ke
15 di Eropa Tengah telah menggunakan sistem pencatatan biaya
historis daam perdagangan antar persekutuan. Biaya historis
menunjukkan bahwa perusshaan telah menggunakan prinsip

konservatisme.
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Prinsip konservatisme semakin menonjol pada abad ke 20. Hal
ini terjadi karena pada abad ke 19 dalam kasus tanah milik bangsawan
di Inggris banyak pihak-pihak yang menyalahkan perusahaan dan
auditor ketikaterjadi kebangkrutan, sehingga auditor menjadi terdakwa
dalam beberapa kasus. Hal ini mengakibatkan auditor untuk menuntut
perusahaan yang membuat laporan keuangan lebih hati-hati dalam
menyusun laporan keuangan. Sehingga muncullah  prinsip
konservatisme yang lebih menunda ketika terjadi arus laba dan
peningkatan aktiva.

Pada abad ke 20 permintaan akan prinsip konservatisme
semakin meningkat karena pemerintah mengeluarkan peraturan
tentang pengenaan pajak penghasilan. Dengan adanya beban pajak,
pihak manajemen berusaha untuk menghindari pajak. Oleh karena itu,
perusahaan akan berusaha untuk menghindari beban paak yang
dikeluarkan dengan prinsip konservatisme.

Konservatisme Akuntansi dalam PSAK

Konservatisme cenderung bertentangan dengan karakteristik
kualitas pelaporan, namun karena adanya ketidakpastian pada
perusahaan lebih baik menyusun laporan keuangan lebih berhati-hati
dalam menygjikan laporan keuangan. Penerapan konservatisme juga
diterapkan di Indonesia, standar akuntansi yang memperlihatkan
adanya penerapan konservatisme akuntansi diantaranya : (1) PSAK

No. 14 (1994) tentang persediaan ; (2) PSAK No. 16 (1994) tentang
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aktiva tetap dan aktiva lain-lain yang mengatur estimasi masa manfaat
suatu aktiva ; (3) PSAK No. 19 (2000) tentang aktiva tidak berwujud
berkaitan dengan amortisasi ; (4) PSAK No. 48 (1998) tentang
penurunan nilai aktiva ; (5) PSAK No. 57 (revis 2000) tentang
kewgjiban diestimasi, kewagjiban kontijensi dan aktiva (Zelmiyanti,
2014).

Selain dari lima PSAK yang disebutkan diatas, dalam buku
Enni Savitri cetakan 1 (2016: 25) menambahkan lagi PSAK yang
menunjukkan adanya konservatisme dalam PSAK, yaitu PSAK No. 20
tentang biaya riset dan pengembangan. Pengaplikasian IFRS telah
hangat dibicarakan di dunia termasuk di Indonesia, dengan
diaplikasikannya standar yang sama dapat menimbulkan keseragaman
dalam pelaporan keuangan dan dapat digunakan oleh pihak yang
berkepentingan secara internasional. Konvergensi IFRS adalah salah
satu  kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota G20
(Zamzami, 2011 dalam Zelmiyanti, 2014).
Konservatisme Akuntans dalam IFRS

Konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip yang diatur
dalam IFRS karena konservatisme lebih menekankan keandalan
informasi akuntansi dari masa lalu sedangkan IFRS lebih menekankan
kerelevanan dari nilai informasi akuntansi untuk masa akan datang
sehingga menyebabkan ketergantungan yang semakin tinggi terhadap

estimasi dan berbagai judgement.
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Dalam buku Enni Savitri cetakan 1 (2016) menyebutkan bahwa

kebijakan yang ditetapkan IASB (Internatinal Accounting Sandard

Boards) menyebabkan semakin berkurangnya penekanan akuntansi

konservatisme berdasarkan IFRS, beberapa point tersebut diantanya :

1)

2)

3)

4)

IAS 11, mengatur mengenai penggunaan POC (percentage of
Completion) untuk pengakuan pendapatan dan biaya dalam kontrak
konstruksi sebagi pengganti metode CC (Complete Contract). Pada
metode POC perusahaan dapat mengakui pendapatan berdasarkan
estimasi persentase penyelesaian kontrak pada tanggal neraca.

IAS 12, mengatur mengenai pengakuan deferred tax asset pada
neraca jika memungkinkan terdapat future taxable profit. Sebelum
dekeluarkan IAS 12 deferred tax asset tidak diakui dalam neraca
kerena terdapat ketidakjelasan atas perolehan taxable profit dimasa
akan datang.

IAS 16 (Property, plant, and Equipment), dalam pengukuran nilai
aktiva tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode biaya
atau revaluasi.

IAS 38 (Capitalism of Development Cost), aktiva berwujud yang
berasal dari aktivitas pengembangan diakui sebagai aktiva jika

telah memenuhi beberapa syarat tertentu.

Didalam IFRS prinsip konservatisme memang tidak ada namun

IFRS mengganti konservatisme dengan prudence. Daam rerangka

IASB (Internatinal Accounting Standard Boards) paragraf 37
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menyatakan prudence merupakan tingkat kehati-hatian dalam
pel aksanaan penilaian yang dibutuhkan untuk membuat estimasi ketika
adanya ketidakpastian sehingga aset atau pendapatan tidak berlebihan
dan kewagjiban dan beban disgjikan secara wajar. Sehingga konsep
konservatisme disarankan pada prudence sebagaimana yang tertuang
dalam 1ASB. Dengan adanya tingkat ketidakpastian yang membuat
perusahaan tidak bisa secara penuh untuk menghilangkan prinsip

konservatisme atau prudence.

Jenis Konservatisme Akuntans

Konsep konservatisme yang dikenal secara umum sebagai
“pengakuan bias” dibagi menjadi dua bagian : konservatisme ex post
(conditional conservatism) disebut juga income statement
conservatismdankonservatisme ex ante (unconditional conservatism)
disebut juga dengan balance sheet conservatism(Ball dan
Shivakumar,2005; Beaver dan Ryan, 2005).Conditional conservatism
mengarah pada pemikiran bahwa earnings yang diakui dalam laporan
laba rugi disgjikan dalam kondisi asymetri timelines, atau terkait

dengan ketepatwaktuan pengakuan rugi dalam laporan keuangan.

Konservatisme konservatismeConditional lebih disuka oleh
investor, karena akan memberikan gambaran yang lebih jelas
mengena kekuatan dan kelemahan perusahaan serta dapat membantu
dalam membuat keputusan investas yang tepat (Guay dan Verrecchia,

2007). Hal tersebut dapat mempengaruhi earnings perusahaan
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berkaitan dengan informasi berdampak pada terdapatnya gains dan

losses ekonomi sertalebih sulit bagi investor untuk mendeteks.

Konservatisme unconditional adalah konservatisme yang
berdasarkan akuntansi terkait dengan neraca dan tidak bergantung pada
barita baik atau berita buruk.Konservatis jenis ini independen dari
adanya berita baik atau berita buruk dilingkungan bisnis perusahaan.
Contohnya, karena tidak melakukan pencatatan goodwill atau
melakukan pembebanan yang relatif cepat terhadap aktivitas R&D,
aktivitas pemasaran (periklanan) atau penggunanaan metode
pengalokasian yang bersifat akselerasi (depresias saldo menurun

ganda), akibatnya dapat terjadi nilai buku aset yang under stated.

Konservatisme jenis ini menghasilkan earnings yang lebih
persistent (konsisten dalam jangka panjang) karena konservatisme
yang dilakukan terkandung dalam kebijakan akuntansi yang dilakukan,

dimana konsistensi perlakuan akuntansinyarelatif |ebih konsisten.

Pengukuran Konservatisme
Daam buku Enni Savitri cetakan 1 (2016:45) menjelaskan
beberapa pengukuran konservatisme dari penelitian Watts (2003),
dimana membagi tiga pengukuran konservatisme, yaitu :
1) Earning/Sock Return Relation Measure
Sock market price berusasha untuk merefleksikan

perubahan nilai aset pada saat terjadinya perubahan baik perubahan
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atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan sesuai waktunya. Basu
(1997) menjelaskan bahwa konservatisme menyebabkan kejadian-
kegjadian yang merupakan bad news atau good news terefleksi
dalam laba yang tidak sama (asimetri waktu pengakuan). Basu

menggunakan model piecewise-linear regression, sebagai berikut :

ANI = 0o+ 01ANI¢.1 + 02DANIt.1 + 03DANIt1 X ANl 1+ &

2) Earning/Accrual Measures
a. Model Givoly dan Hayn (2000)

Konservatisme menghasilkan akrual negatif yang terus
menerus. Akrual yang dimaksud adalah perbedaan antara laba
bersih sebelum depresiasi/amortisas dan arus kas kegiatan
operasi. Semakin besar akrual negatif maka semakin besar akan
semakin  konservatif akuntans  diterapkan. Depresiasi
dikeluarkan dari netincome dalam perhitungan CONACC
karena depresiass merupakan aokasi biaya dari aktiva
perusahaan.

b. Mode Zhang (2007)

Dengan menggunakan conv_accrual sebagai salah satu
pengukuran konservatisme. Dimana conv_accrual didapatkan
dengan membagi akrual non operas dengan total aset.

Mengalikan conv_accrual dengan -1 bertujuan untuk
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mempermudah analisa. Semakin tinggi nilai conv_accrual
menunjukkan penerapan konservatisme yang tinggi.
c. Discretionary Accrual

Discretionary Accrual yang paling banyak digunakan
adalah Discretionary Accrual model Kasznik (1995) dengan
modifikass model Dechow et a. (1995) memasukkan unsur
selisih arus kas operasional (ACFO) untuk mendapatkan nilai
akrual non-diskresioner dan akrua diskresioner. Kasznik
berpendapat bahwa perubahan arus kas dari hasil operas
perusahaan akan berkorelasi negatif dengan total akrual.

3) Net Asset Measure

Untuk mengetahui tingkat konservatisme dapat dilihat dari
nilai aktiva understatement dan kewajiban yang overstatement.
Salah satu model pengukurannya adalah proks pengukuran yang
digunakan oleh Beaver dan Ryan (2000) dengan menggunakan
market to book ratio yang mencerminkan nilai pasar relatif
terhadap nilai buku perusahaan. Rasio nila pasar lebih dari 1
menandakan penerapan akuntansi yang konservatif.

Ukuran konservatisme dapat dilihat dengan earnings karena
dengan adanya konservatisme maka losses akan cenderung
meliputi sepenuhnya dalam nila akrual sedangkan gains tidak,
maka akrual secara periodik akan cenderung bernilai negatif dan

nilai akrual secara akumulasi akan cenderung understatement.
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Diprediksi bahwa perubahan dari negative earnings ke positive
earnings diperiode berikutnya lebih mungkin terjadi. Hal tersebut
konsisten dengan pemikiran bahwa write-off due to conservatism
casing negative earnings changes.

Secara lebih spesifik yang sering digunakan dalam
mengukur konservatisme adalah :

1) Asymmetric timeliness of earning/stock (Basu, 1997)

EPSi=Bo+B:DR+B,Rt +B;DR* Rt

Pit

2) Asimmetric accrualsto cash flow (Ball dan Shivakumar, 2005)

ACCi= Bo+B1DCFO+B.CFO: + BsDCFO* CFOtet

3) Market to book ratio (Beaver dan Ryan, 2000)

Lol N ]
BTMyi = owtai+). - BiRt-j i€y,

]

4) Hidden reserve measure (Penman dan Zhang, 2002)

Cit = ERJ/NOA;

5) Accumulation of negative non operating accruals (Givoly dan
Hayn, 2002)

Cit = N|it - CFOit

Daam pendlitian ini penulis menggunakan model pengukuran
konservatisme dengan koefisien metode varians yang dikembangkan
oleh Bal dan Shivakumar (2005). Untuk menangkap adanya

ketepatwaktuan pengakuan laba dari bad news dan good



33

news,pengukuran ini diperkirakan pada  Bsdimana koefisienPs
diharapkan kecil dari nol (Ball Shivakumar, 2005 dalam Valipour,
201 1).

ANetincomn e =3 + p;DNetincomet-1 + p,ANetincon et-1 +
B:ONetincomret-1 * ANetIncomwret-1 + &

Ball dan Shivakumar (2005) mengembangkan model tambahan
untuk menggambarkan perbedaan pengakuan ketepatan waktu
keuntungan dan kerugian yang bergantung pada korelas antara
accruals-based dan arus kas operasiditangkap oleh Bspositif, sebagai
berikut:

TACCt = Bo+B.DCt + B,CFOL + B:0Ct* CFOL + &t

TACC dapat diperkirakan sebagai berikut:

TACC t = [A aset lancar — A cash] - [A kewajiban lancar - A
utang jangka panjang] — penyusutan

B. Penditian Terdahulu

Berikut ini merupakan ringkasan penelitian terdahulu yang relevan

dalam penélitianini :

Tabe 1
Hasil Penelitian Terdahulu
NoO Peneliti Judul Variabel Hasil
(Tahun) Pendlitian Pendlitian Penelitian
1 | Bdldan Earnings Konservatisme | Adanya hubungan
Shivakumar Quality in conditional konservatisme
(2005) U.K. Private | dan kualitas conditional dan
Firms laba earning
management
dengan ada peran
utama akrual

akuntansi dalam
mengenali




34

keuntungan dan
kerugian lebih tepat
waktu.

Gassen International | Accounting Income smoothing
Joachim et al. | Differencesin | conditional dan konservatisme
(2006) Conditional dan conditional
Conservatism | Earning merupakan dua
— TheRoleof | management atribut laba
Unconditional fundamental yang
Consevatism berbeda, mereka
and Income menunjukkan
Smoothing secarateoritis
bahwa kedua
atribut memiliki
cara untuk
menghasilkan
pendapatan yang
berbeda dalam
menghasilkan |aba
Vadipour eta. | The Conservatism | Tidak adanya
(2011) Interaction of | conditional konservatisme
Income dan income conditional pada
Smoothing smoothing perusahaan yang
and melakukan income
Conditional smoothing dan non
Accounting income smoothing.
Conservatism
: Empirical
evidence from
Iran
Jose Elias Effect of Konservatisme | Perusahaan yang
Fereset al. income conditional non smoothing
(2012) smoothing dan income memiliki tingkat
practiceson | smoothing konservatisme
the conditional yang
conservatism lebih tinggi dari
of public pada perusahaan
componies smoothing dan
listed on the perusahaan
BM & smoothing
FBOVESPA memiliki tingkat
konservatisme
conditional yang
rendah.
Shaban Relationship | Income Menunjukkan
muhamadi et | between smoothing dan | adanya hubungan
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al. (2015) conservatism | Conservatism | antara

and income konservatisme dan
smoothing income
smoothingserta
perusahaan yang
tidak melakukan
income smoothing
lebih konservatif.

Sumber : Beberapa Jurnal Penelitian

Dari beberapa penelitian mengenai konservatisme conditional dan
mangjemen laba serta income smoothing dapat disimpulkan bahwa, dalam
penelitian mengenal  konservatisme conditional dan mangemen laba
menunjukkan mangjemen akan menggunakan konservatisme conditional
untuk melakukan mangjemen laba dengan arah yang diinginkan oleh
mangjemen dengan menyelidiki peran akrual pada ketepatwaktuan
pengakuan keuntungan dan kerugian.

Sebelum adanya arus kas akrual direalisasikan pengakuan kerugian
lebih  menonjol daripada keuntungan. Akuntansi konservatisme
conditional terkait dengan diskresioner akrual daripada non diskresioner.
Satu sis managjemen memiliki insentif untuk mengecilkan laba dengan
mempercepat pengakuan bad news dan disisi lain insetif bonus adalah
untuk menunda atau menyembunyikan bad newsyang akan menurunkan
tingkat konservatisme conditional.

Konservatismeconditional dan income smoothing adalah dua
konsep yang berbeda, secara teoritis menunjukkan bahwa keduanya
memiliki cara untuk menghasilkan pendapatan yang berbeda dalam

menghasilkan laba. Pada penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa




36

perusahaan non  smoothing  memiliki  tingkat  konservatisme
conditionalyang lebih tinggi dari perusahaan smoothing. Jika melihat
penelitian sebelumnya mengenai interaksi konservatisme conditional dan
income smoothing menunjukkan bahwa dalam perusahaanincome
smoothing dan yang tidak melakukan income smoothingmenunjukkan
bahwa tidak adanyainteraksi konservatisme conditional dalam kedua grub
tersebut.
C. Pengembangan Hipotesis
Perataan laba (income smoothing) merupakan suatu tindakan yang
senggja untuk mengurangi fluktuasi laba pada suatu periode dengan
memainkan variabel-variabel akuntansi. Income smoothing akan mendorong
mangjemen berperilaku oportunistik, manger memiliki insentif untuk
mengecilkan penghasilan dengan mempercepat pengakuan bad news.
Sedangkan disatu sisi, insentif bonus untuk menyembunyikan atau menunda
bad news yang akan menurunkan tingkat konservatisme conditional (Pae,
2007 daam Molenaar, 2009). Untuk menunjukkan kinerja yang baik,
mangjemen lebih cenderung menunda atau menyembunyikan bad news
daripada good news dengan tujuan memaksimalkan utilitas sendiri dalam
menghadapi kontrak kompensas dan hutang. Hal ini terjadi karena adanya
asimetri informasi, dimana mangemen lebih banyak mengetahui informasi
perusahaan daripada principal. Dengan adanya perilaku oportunistik yang
dilakukan manger maka prinsip konservatisme akan bermanfaat untuk

membatasi perilaku tersebut.
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Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam menghadapi
ketidakpastian dimasa yang akan datang, dengan cepat mengakui kerugian
yang belum diredlisas dibandingkan mengakui keuntungan yang belum
diredlisasi. Ketika perusahaan lebih cepat untuk mengakui kerugian yang
belum direalisas dibandingkan dengan mengakui keuntungan yang belum
direlisasi atau manajer lebih mengakui bad news daripada good news, yang
berarti perusahaan telah melaporkan laba secara konservatif. Secara teoritis,
pelaporan keuangan oportunistik diimbangi oleh akuntansi konservatisme.
Sehingga konservatisme membatasi mangjer berperilaku oportunistik yang
secara langsung akan membatasi tindakan income smoothing.Dalam penelitian
Vadipour et a (2011), bahwa tidak adanya konservatisme conditional pada
perusahaan yang melakukan income smoothing dan non income smoothing
dalam menghasilkan labakonservatisme akuntansi di perusahaan smoothing
disebabkan oleh perilaku perataan laba. Namun, Jose et a (2012)
menyebutkan bahwa perusshaan non smoothing memiliki tingkat
konservatisme conditional yang lebih tinggi daripada perusahan smoothingdan
perusahaan smoothing memiliki tingkat konservatisme conditional yang
rendah. Sementara itu, Shaban (2015) menyebutkan bahwa adanya hubungan
antara konservatisme conditional dan income smoothing yang menunjukan
bahwa perusahaan non smoothing memiliki tingkat konservatisme yang lebih
tinggi karena menghasilkan keuntungan dan rugi yang lebih konservatif.

Berdasarkan penjabaran diatas diharapkan bahwa perusahaan yang

tidak melakukan income smoothing menggunakan akuntansi konservatisme
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conditional dan mempercepat pengakuan kerugian serta menunda pengakuan
keuntungan. Pada sisi lain diharapkan bahwa dari aktivitas income smoothing,
partisipasi perusshaan yang melakukan income smoothing agresif dalam
kebijakan akuntansi. Sehingga perusahaan mempercepat pengakuan
keuntungan dan menunda pengakuan kerugian.

. Kerangka Konseptual

Income smoothing merupakan usaha yang dilakukan mangjemen untuk
mengatas fluktuasi laba dari satu periode ke periode lain yang dianggap
norma bagi perusahaan. Tindakan income smoothing dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi terhadap perusahaan
dan memberikan rasa aman kepada investor dengan menampilkan fluktuasi
laba yang Kkecil. Tindakan income smoothing dapat menyebabkan
pengungkapan laba yang menyesatkan bagi principal karena manger
dipandang berperilaku oportunistik dalam meningkatkan utilitasnya dalam
menghadapi kompensasi kontrak dan hutang.

Untuk membatasi manajer berperilaku oportunistik maka muncullah
sikap konservatisme, dimana konservatisme menjadi salah satu mekanisme
yang mencegah perilaku oportunistik yaitu, income smoothing.
Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan,
dimana lebih cepat mengakui rugi daripada keuntungan atau lebih mengakui
bad news daripada good news. Hal ini akan berdampak pada penyajian nilai

laba dan aset |ebih rendah dalam |aporan keuangan.
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Dengan adanya konservatisme yang diterapkan oleh mangemen maka
perilaku oportunistik akan berkurang dan secara langsung income smoothing
juga akan berkurang. Dari dua sifat laba yang berbeda tersebut penulis akan
menguji interaksi konservatisme conditionaldan income smoothing sehingga

kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

A

K onservatismeConditional Income Smoothing

Gambar 1: Kerangka Konseptual

. Hipotesis

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian teori, penelitian terdahulu yang
menjadi acuan serta kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis

dalam penelitian ini sebagal berikut :

H : Perusahaan yang melakukan income smoothing memiliki tingkat
konservatisme conditional yang lebih rendah daripada perusahaan
non income smoothing.

Hla : Peusshaan yang melakukan income smoothing
menunda mengakui kerugian daripada perusahaan non
income smoothing.

Hlb : Perusahaan yang melakukan income smoothing segera
mengakui keuntungan daripada perusahaan non income
smoothing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis atas hasil penelitian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat konservatisme akuntansi pada perusahaan
income smoothing dan perusahaan non income smoothing. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan finance yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. Untuk melihat tingkat
konservatisme tersebut menggunakan dua pengukuran yang dikembangkan
oleh Ball dan Shivakumar (2005).

Bedasarkan hasil pengujian dan andlisis statistik data dalam
pengukuran satu dan dua yang telah dilakukan sebelumnya bahwa perilaku
konservatisme conditional antara perusahaan yang melakukan income
smoothing dan non income smoothing dalam model satu dan model dua tidak
signifikan sehingga pada fenomena itu sama-sama tidak ditemukan atau tidak
bisa dijelaskan adanya konservatisme pada perusahaan finance baik yang
melakukan perilaku income smoothing maupun non income smoothing dan
hipotesis tersebut ditolak. Diharapkan pengguna laporan keuangan dalam
menggunakan informasi akuntans tidak selalu berpedoman pada informas
laba karena informasi laba dapat menyesatkan pengguna dalam mengambil

keputusan jika manajemen berperilaku oportunistik.
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K eter batan Pendlitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

1

. Saran

Penelitian ini hanya terbatas pada pendekatan net income dan korelas
antaraaccrual based dan arus kas operasi.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan sektor finance,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk
menggeneralisasi  seluruh sektor perusahaan karena setiap sektor

memiliki karakteristik yang berbeda.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, maka saran yang digjukan sebagai berikut:

Bagi perusahaan, perusahaan harus memberikan laporan keuangan
yang berkualitas kepada stakeholder, tidak hanya menerapkan prinsip
tersebut pada saat-saat yang diperlukan.

Bagi investor, investor diharapkan Iebih berhati-hati dalam
mendapatkan informasi  laporan keuangan perusahaan untuk
pengambilan keputusan.

Bagi pendliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali variabel yang
sama agar mencoba menggunakan aat ukur yang berbedaseperti
asymmetric timeliness of earning, market to book ratio, accumulation
of negative non operating accruals serta menggunakan sampel yang
berasal dari kelompok perusahaan selain perusahaan finance sehingga

dapat terlihat perbedaan antara perusahaan finance dannon finance .
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